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ABSTRAK

PROFIL KEMAMPUAN KERJASAMA SISWA DALAM
PEMBELAJARAN IPA

(Studi Deskriptif pada Siswa Kelas IV dan Kelas V Semester Genap SD Negeri
02 Rajabasa Jaya, Bandar Lampung

Tahun Ajar 2015/2016)

Oleh

Ratna Yuningsih

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan profil kemampuan kerjasama siswa, pola

kerjasama antar siswa kelas IV dan V dalam pembelajaran IPA di SD Negeri 02

Rajabasa Jaya Bandar Lampung. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif.

Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, sehingga

sampel yang diperoleh adalah seluruh siswa kelas IV dan V SD Negeri 02

Rajabasa Jaya. Data diperoleh dari lembar observasi pada saat kegiatan

pembelajaran. Data berupa deskripsi tentang kerjasama siswa dalam pembelajaran

IPA yang diperoleh dari lembar observasi dan diperkuat dengan wawancara guru.

Teknik pengumpulan data diperoleh dari angket yang diberikan kepada siswa

yang berguna untuk mengetahui pendapat siswa tentang kegiatan pembelajaran

dengan metode diskusi.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kerjasama siswa dalam

pembelajaran IPA yang dilaksanakan di SD Negeri 02 Rajabasa Jaya pada kelas

IV dan V secara umum sudah tergolong baik dengan presentase 52,5% yang

dilihat dari lembar observasi. Sedangkan jika dilihat dari angket siswa

kemampuan kerjasama siswa dalam pembelajaran IPA secara umum sudah

tergolong tinggi dengan presentase 69%. Pola kerjasama yang terbentuk pada

sekolah ini yaitu pola kerjasama kontrak(contractual cooperation).

KataKunci: Pembelajaran IPA, Kemampuan Kerjasama, Profil dan Pola
Kerjasama.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tantangan Abad 21 ini yaitu mampu menciptakan tata pendidikan yang dapat

ikut menghasilkan sumber daya pemikir yang mampu ikut membangun tatanan

sosial dan ekonomi. Tentu saja dalam memandang ke depan dan merancang

langkah kita tidak boleh sama sekali berpaling dari kenyataan yang mengikat kita

dengan realita kehidupan (BSNP, 2010: 22). Berbagai upaya dalam rangka

peningkatan mutu pendidikanpun senantiasa dilakukan, disesuaikan dengan

perkembangan situasi dan kondisi, serta era yang terjadi (BSNP, 2010: 22).

Tantangan pertama dunia pendidikan ini adalah bagaimana penyelenggaraan

pendidikan yang tanggap terhadap tantangan era globalisasi. Dalam kaitan ini,

pendidikan masa depan adalah pendidikan yang tanggap terhadap tantangan

persaingan dan kerjasama global. Kehidupan global dalam dunia terbuka

memerlukan manusia-manusia yang berkualitas, yaitu manusia yang mampu

berkompetisi dalam arti yang positif. Kualitas yang baik dan terus meningkat

hanya dapat diciptakan oleh manusia manusia yang mempunyai kemampuan

berkompetisi (BSNP, 2010: 39).
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Untuk menghadapi berbagai tantangan pendidikan di abad 21 ini diperlukan

kerjasama yang kuat dari semua pihak. Kerjasama merupakan  sifat sosial  bagian

dari kehidupan masyarakat yang tidak bisa di elakkan oleh manusia dalam

kehidupan sehari-hari Johnson (dalam Fitri, 2015: 2). Kerjasama sekolah dengan

masyarakat itu sebagai usaha untuk mewujudkan tujuan pemerintah dalam

pendidikan yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa (Suryosubroto, 2004: 16).

Begitu juga upaya dalam  meningkatkan  kerjasama siswa tidaklah mudah. Siswa

memiliki perbedaan satu sama lain. Berbeda baik dalam segi pengalaman,

kemampuan, kesenangan, minat, cara mereka belajar serta cara mereka

bekerjasama. Selain itu, kegiatan pembelajaran disekolah sering dijumpai

berbagai masalah. Kurang partisipasi dalam pembelajaran merupakan hambatan

dalam menjalin kerjasama. Hal itu membuat siswa belum ada kemauan untuk

bekerjasama dalam memecahkan masalah Ansari (dalam Apriani 2013: 5).

Kerjasama dalam belajar merupakan salah satu hal yang penting dalam proses

pembelajaran. Kerjasama antar siswa dalam kegiatan belajar menurut Harmin

(dalam Isjoni, 2009: 36) dapat memberikan berbagai pengalaman. Mereka lebih

banyak mendapatkan kesempatan berbicara, inisiatif, menentukan pilihan, dan

secara umum mengembangkan kebiasaan yang baik. Untuk mencapai hasil belajar

yang optimal, dianjurkan agar guru membiasakan diri menggunakan komunikasi

banyak arah atau komunikasi berbagai transaksi, yakni komunikasi yang tidak

hanya melibatkan interaksi dinamis antara guru dengan siswa melainkan juga

melibatkan interaksi dinamis antara siswa yang satu dengan siswa yang lain

(Wijaya, 2012: 212).
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Kenyataannya bahwa saat ini tindakan kerjasama yang terjadi di antara siswa

masih kurang, hal ini dapat terlihat pada sebuah berita tentang perkelahian antara

siswa SDN 1 Sepang Jaya dan SDN 2 Sepang Jaya yang saling berjarak 1

kilometer. Siswa SDN 1 Sepang Jaya Kelas V B, Muhammad Omar Ar Rahman,

merupakan saksi yang melihat kedua sekolah saling serbu. Saat masih sedang

belajar, sekitar pukul 09.00, ia kaget melihat sekitar 30-an murid dari SDN 2

Sepang Jaya menyerbu ke sekolahnya. Mereka mengatakan sedang mencari salah

satu murid SDN 1 yang sengaja mengejek murid SDN 2 sehingga memicu

kemarahan murid lain. Kelompok murid dari SDN 2 tersebut datang dengan

membawa perkakas seperti palu, gergaji, hingga bambu, yang jika saja digunakan

pasti akan mencederai murid lawannya. Omar mengatakan, selain murid laki-laki,

ada murid perempuan dari SDN 2 yang juga menyerbu ke sekolahnya. Hal senada

juga disampaikan Denisa, murid Kelas II C SDN 1 Sepang Jaya. Ia mengaku

ketakutan saat murid SDN 2 membawa gergaji, palu, sampai bambu datang ke

sekolahnya (Tribunnews, 2015).

Kondisi yang memprihatinkan dikalangan siswa tersebut sudah jelas

memperlihatkan masih rendahnya kemampuan kerjasama diantara siswa, sehingga

untuk mempersiapkan generasi yang lebih baik dan berkarakter supaya

mempunyai kemampuan kerjasama harus disiapkan melalui sebuah pendidikan.

Kerjasama disini bisa dilatih pada pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA

merupakan proses pembelajaran subjek didik dalam mempelajari peristiwa yang

terjadi di alam ini melalui serangkaian proses ilmiah sehingga tercapai tujuan

pembelajaran yang sudah ditetapkan (BSNP, 2006: 22).
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Pembelajaran IPA harus melibatkan keaktifan anak secara penuh (active learning)

dengan cara guru dapat merealisasikan pembelajaran yang mampu memberi

kesempatan pada anak didik untuk melakukan keterampilan proses meliputi:

mencari, menemukan, menyimpulkan, mengkomunikasikan sendiri berbagai

pengetahuan, nilai-nilai, dan pengalaman yang dibutuhkan (Sulistyorini, 2007: 8).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan guru biologi SD Negeri 02

Rajabasa Jaya Bandar Lampung, guru tersebut masih menggunakan metode

ceramah dalam proses pembelajaran, terkadang diselingi metode tanya jawab dan

juga diskusi. Metode ceramah hanya berbentuk informasi satu arah saja, yaitu dari

guru untuk siswa. Sedangkan siswa hanya menjadi pendengar pasif dan kurang

terlatih dalam berpikir. Pembelajaran yang dilakukan tersebut terlihat sangat

membosankan terutama untuk anak sekolah dasar yang masih lingkupnya bermain

dan hiperaktif.

Kemampuan kerjasama siswa dapat meningkat jika proses pembelajarannya

menggunakan berbagai model, seperti halnya model pembelajaran tutor sebaya

yang diterapkan di SMP Negeri 1 Karangnongko menunjukkan adanya

peningkatan kerjasama siswa dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini

dilakukan oleh Apriyani (2013). Hasil penelitian dapat  dilihat dari indikator yang

meliputi keterlibatan dalam kerja kelompok sebelum tindakan 35,29% dan setelah

tindakan 70,59%, tanggung jawab dalam kelompok sebelum tindakan 29,41% dan

setelah tindakan 64,70% dan kepercayaan dalam kerja kelompok sebelum

tindakan 17,70% dan setelah tindakan 58,82%.
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Dari uraian diatas, tergambar bahwa pendidikan disekolah maupun didalam

bermasyarakat sangat diperlukan adanya kerjasama antar individu satu dengan

yang lainnya agar terciptanya suatu keselarasan. Terutama kerjasama siswa dalam

suatu pembelajaran. Untuk melihat bagaimana kerjasama antar siswa di sekolah

terutama di sekolah dasar maka penulis mengambil judul “ Profil kemampuan

Kerjasama Siswa Dalam Pembelajaran IPA”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka diperoleh rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana profil kemampuan kerjasama siswa kelas IV dan V dalam

pembelajaran IPA di SD Negeri 02 Rajabasa Jaya Bandar Lampung?

2. Bagaimana pola kerjasama antar siswa kelas IV dan V dalam pembelajaran

IPA di SD Negeri 02 Rajabasa Jaya Bandar Lampung?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini untuk mendeskripsikan:

1. Profil kemampuan kerjasama siswa kelas IV dan V dalam pembelajaran IPA

di SD Negeri 02 Rajabasa Jaya Bandar Lampung

2. Pola kerjasama antar siswa kelas IV dan V dalam pembelajaran IPA di SD

Negeri 02 Rajabasa Jaya Bandar Lampung

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
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1. Peneliti

Memberi wawasan atau gambaran jika kelak menjadi guru untuk melatih

kemampuan kerjasama pada siswa

2. Guru

Memberi wawasan serta informasi untuk melatih keterampilan kerjasama

siswa dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar

3. Sekolah

Memberikan informasi dalam perbaikan proses pembelajaran serta untuk

meningkatkan mutu pembelajaran terutama dalam pembelajaran IPA

E. Ruang Lingkup

Untuk membatasi masalah yang akan dibahas, peneliti memberikan batasan

masalah sebagai berikut:

1. Kemampuan kerjasama merupakan suatu usaha bersama antara orang

perorangan atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan

kemampuan kerjasama ini pula siswa mampu mencapai hasil belajar yang

lebih baik, serta kemampuan sosial yang nantinya bermanfaat dimasyarakat.

2. Profil kemampuan kerjasama merupakan keterampilan kerjasama yang harus

dimiliki oleh setiap individu dalam kelompok. Profil kerjasama yang diukur

meliputi aspek: (a)menggunakan kesepakatan; (b) berada dalam tugas;

(c)mendorong partisipasi; (d) mengundang orang lain; (e) menghormati

perbedaan individu; (f) menghargai kontribusi; (g) mengambil giliran dan

berbagi tugas; (h) berada dalam kelompok, dan (i) menyelesaikan tugas tepat

waktu.
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Untuk mengukur profil kemampuan kerjasama digunakan alat ukur berupa

angket yang diberikan kepada siswa. Selain angket yang diberikan kepada

siswa, dalam penelitian ini digunakan lembar observasi dan rekaman video

untuk mengamati bagaimana kemampuan kerjasama siswa dalam kelompok

pada pembelajaran IPA. Selain angket siswa dan juga rekaman video,

digunakan juga alat ukur berupa wawancara guru yang berguna untuk

mempertegas jawaban dari angket siswa.

Pola kerjasama adalah karakteristik yang harus dimiliki oleh setiap anggota

kelompok, aspek untuk mengukur pola kerjasama yaitu: (a) Kerjasama

Spontan (Spontaneous Cooperation); (b) Kerjasama Langsung ( Directed

Cooperation); (c) Kerjasama Kontrak ( Contractual Cooperation); dan (d)

Kerjasama Tradisonal (Traditional Cooperation). Untuk mengukur pola

kerjasama digunakan angket yang diberikan kepada siswa.

3. Pembelajaran IPA merupakan konsep pembelajaran tentang alam dan

mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia.

Materi IPA di sekolah dasar pada semester genap untuk kelas IV mencakup

gaya; energi panas dan bunyi; energi alternatif; permukaan bumi dan benda

langit; lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan; dan sumber daya

alam. Untuk materi IPA kelas V semester genap mencakup hubungan gaya,

gerak dan energi; sifat-sifat cahaya; tanah dan pembentukan tanah; struktur

bumi; air; dan sumber daya alam.

4. Subjek penelitian adalah siswa siswi kelas IV dan V semester genap di SD

Negeri 02 Rajabasa Jaya Bandar Lampung Tahun ajaran 2015/2016.
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F. Kerangka Pikir

Kerjasama adalah suatu bentuk partisipasi untuk memperoleh suatu pengertian,

dukungan kepercayaan dan penghargaan dari masyarakat umum. Kerjasama juga

merupakan sifat sosial bagian dari kehidupan sehari-hari. dalam kerjasama yang

baik akan menghasilkan tujuan yang baik pula. Seperti halnya kerjasama dalam

suatu sekolah. Proses pembelajaran dipengaruhi oleh guru. Dalam Proses

pembelajaran seorang guru harus memiliki inovasi- inovasi dalam pembelajaran

sehingga pembelajaran tidak terkesan membosankan, guru harus memilih metode

pembelajaran yang sesuai dengan materi dan membuat media ajar agar siswa

mudah memahami materi yang disampaikan. Faktor- faktor  itulah yang

mempengaruhi kegiatan belajar mengajar IPA.

Faktor yang kedua yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan pembelajaran IPA

yaitu metode, metode pembelajaran yang digunakan oleh guru juga memiliki andil

besar dalam keberhasilan pembelajaran, metode yang digunakan dalam setiap

pembelajaran seharunya berganti-ganti. Tidak hanya menggunakan satu metode

saja, seperti metode ceramah yang sangat umum digunakan oleh guru. Untuk

melihat produk hasil belajar berupa kemampuan kerjasama maka guru harus

menggunakan metode pembelajaran yang mampu mengembangkan kerjasama

seperti pembelajaran kolaboratif ataupun kooperatif. Faktor selanjutnya yang

mempengaruhi keberhasilan belajar yaitu bahan ajar, kurangnya bahan ajar maka

akan menyulitkan siswa dalam pembelajaran oleh karena itu untuk memudahkan

siswa dalam belajar guru harus memperisapkan bahan ajar yang dapat digunakan

oleh siswa dalam pembelajaran.
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Selain metode dan bahan ajar. Iklim kelas dan iklim sekolah pun sangat

mempengaruhi kegiatan pembelajaran IPA. Iklim kelas yang kondusif maka akan

berpengaruh kepada proses pembelajaran sehingga akan berpengaruh juga

terhadap hasil belajar dan motivasi belajar siswa. Selain dilihat dari iklim kelas,

keberhasilan proses belajar mengajar pun dilihat dari iklim sekolahnya, jika

kondisi iklim sekolah yang kondusif maka akan terbangun iklim kelas yang

kondusif pula. Selain itu pula kurikulum berpengaruh terhadap proses

pembelajaran IPA yang dilaksanakan di kelas. Jika proses pembelajaran IPA

berhasil, maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar berupa kemampuan

kerjasama siswa. Hasil produk berupa kerjasama dalam pembelajaran sangatlah

penting untuk menumbuhkan interaksi sosial antar siswa, selain untuk

meningkatkan interaksi antar siswa juga yang nantinya dapat melatih keterlibatan

siswa dalam kehidupan nyata.

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

Kegiatan Pembelajaran IPA

Metode Bahan Ajar

Kemampuan Kerjasama
Siswa

Iklim
Sekolah

Kurikulum
Iklim Kelas



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kemampuan Kerjasama

Kerjasama adalah satu bentuk partisipasi untuk memperoleh pengertian, dukungan

kepercayaan dan penghargaan dari masyarakat umum. Partisipasi tersebut antara

lain berwujud bantuan administrasi secara langsung dan tidak langsung yang

mendukung penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Adanya kerjasama sekolah

dengan masyarakat itu sebagai usaha untuk mewujudkan tujuan pemerintah dalam

pendidikan yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mencapai tujuan itu

harus ada hubungan yang harmonis antara lembaga pendidikan dengan

masyarakat (Suryosubroto, 2004: 16).

Kerjasama merupakan sifat sosial bagian dari kehidupan masyarakat yang tidak

bisa dielakkan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Kerjasama adalah

bekerja bersama untuk untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama Johnson

(dalam Fitri, 2015: 2). Upaya dalam meningkatkan kerjasama siswa tidaklah

mudah. Siswa memiliki perbedaan satu sama lain. Berbeda dalam minat,

kemampuan kesenangan, pengalaman, dan cara belajar. Begitu juga berbeda

dalam hal kerjasama. Selain itu, dalam kegiatan belajar mengajar di lingkungan

sekolah sering dijumpai beberapa masalah. Kurang partisispasi siswa dalam

pembelajaran merupakan hambatan dalam menjalin kerjasama.
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Hal itu membuat siswa belum ada kemauan untuk bekerjasama dalam

memecahkan masalah tersebut Yamin dan Ansari (dalam  Apriani 2013: 5).

Institusi pendidikan sekolah merupakan suatu sistem tempat proses pendidikan

berlangsung yang memiliki berbagai perangkat, unsur - unsur yang terkait

misalnya guru (Sagala, 2006: 57). Guru merupakan unsur manusiawi yang sangat

menentukan keberhasilan pendidikan, dimana guru ini didalam sekolah harus

memahami dan menguasai peranan sekolah dan hubungan kerjasama antara

komponen didalamnya demi mencapai tujuan pendidikan dan tujuan sekolah

(Adler, 1982: 63).

Kerjasama yang baik akan menghasilkan tujuan yang baik pula. Seperti halnya

tujuan sekolah yaitu menciptakan sekolah yang efektif yaitu sekolah yang

memiliki ciri utama meliputi: kepemimpinan  intruksional yang kuat, harapan

yang tinggi terhadap prestasi siswa, adanya lingkungan belajar yang tertib dan

nyaman, menekankan pada ketrampilan dasar, pemantauan secara kontinyu

terhadap kemajuan  siswa,  dan terumuskan tujuan sekolah secara jelas Davis dan

Tomas (dalam  Yusni 2013: 308). Siswa adalah sejenis makhluk homo socius,

yakni makhluk yang berkecenderungan untuk hidup bersama. Kerjasama sangat

menguntungkan perkembangan dan pertumbuhan siswa, baik secara jasmani

maupun rohani, mental, spiritual dan fisikal (Ihsan, 2005: 92).

Pembelajaran kolaboratif adalah sebuah pedagogik yang pusatnya terletak dalam

asumsi bahwa manusia selalu menciptakan makna bersama dan proses tersebut

selalu memperkaya dan memperluas wawasan mereka.Tujuan pembelajaran

kolaboratif adalah membangun pribadi yang otonom dan pandai
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mengartikulasikan pemikirannya, meski terkadang hal semacam itu dapat memicu

perbedaan pendapat dan persaiangan yang seolah melemahkan tujuan

pembelajaran kooperatif (Matthew dalam Barkley, 2014: 8).

Penyampaian pelajaran direncanakan dengan tetap mempertahankan keterlibatan

aktif siswa secara intelektual, mengharuskan dilakukannya diskusi yang terfokus

sebelum dan setelah penyampaian pelajaran serta diselingi dengan diskusi-diskusi

berpasangan sepanjang penyampain pelajaran. Diskusi terfokus, membagi siswa

dalam kelompok berpasangan dan memberikan tugas kooperatif kepada setiap

pasangan untuk menyelesaikan tugas awal. Tujuannya adalah untuk mendorong

pengorganisasian awal dari apa yang sudah diketahui siswa tentang topik yang

akan disampaikan dan menciptakan ekspektasi terhadap apa saja yang akan

tercakup dalam pelajaran yang akan disampaikan, segmen penyampain pelajaran,

menyampaikan segmen pertama dari pelajaran, diskusi berpasangan, memberikan

waktu selama tiga sampai empat menit kepada pasangan siswa untuk berdiskusi

secara terfokus mengenai materi yang baru disampaikan (Johnson, 2012: 85).

Profil kerjasama dapat mendengarkan dengan sopan ketika orang lain berbicara

dan memulai berbicara setelah orang tersebut selesai berbicara, menghormati dan

menghargai  ide-ide atau gagasan-gagasan yang diberikan oleh orang lain,

merumuskan dan dapat menangkap ide-ide yang diberikan orang lain, dan

mendorong setiap anggota untuk berpartisipasi di dalam kelompok. Peran yang

harus dikembangkan siswa dalam berkelompok adalah: (a) mengarahkan, yaitu

menyusun rencana yang akan dilaksanakan dan mengajukan alternatif untuk

memecahkan masalah; (b) menerangkan, yaitu menjelaskan kepada anggita
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kelompok lain; (c) bertanya, yaitu setiap anggota kelompok berhak mengajukan

pertanyaan supaya mendapatkan informasi yang lebih banyak; (d) mengkritik,

yaitu memberikan sanggahan dan mempertanyakan gagasan atau ide yang

diajukan; (e) penengah, yaitu meredakan konflik dalam kelompok dan

meminimalkan ketegangan yang terjadi pada setiap kelompok (Eggen dan

Kauchak 2013: 4). Profil kerjasama yang diukur meliputi aspek: (a)menggunakan

kesepakatan; (b) berada dalam tugas; (c) mendorong partisipasi; (d) mengundang

orang lain; (e) menghormati perbedaan individu Lungdren (dalam Isjoni, 2013:

65-66).

Pola kerjasama yang sering terjadi dalam proses pembelajaran memiliki beberapa

karakteristik berupa tim, berbagi tugas untuk mencapai tujuan pembelajaran,

diantaranya anggota tim saling memberi masukan untuk lebih memahami masalah

yang dihadapi (Ihsan, 2014: 9). Agar pembelajaran mencapai kerjasama yang baik

dan hasil yang baik penting untuk membentuk kelompok yang efektif.

Pembentukan kelompok yang efektif dapat dilihat dari jenis kelompok, yaitu

kelompok dapat bersifat formal, informal, atau dasar. Kelompok informal

terbentuk secara acak, cepat, dan untuk bekerja sama dalam jangka waktu yang

singkat. Kelompok ini diciptakan untuk merespon sebuah pertanyaan, sumbang

saran gagasan, atau untuk berpartisiasi di dalam usaha-usaha lain yang dijadikan

sebagai permulaan dari sebuah kegiatan kelas yang lebih lama.

Kelompok formal dibentuk untuk bekerja sama guna mencapai tujuan yang lebih

kompleks seperti menulis sebuah laporan atau sebuah presentasi, sedangkan

kelompok dasar tetap bergabung bersama selama satu semester atau bahkan
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selama satu tahun akademis.Kelompok dasar ditujukan untuk membentuk sebuah

komunitas yang mengerjakan berbagai macam tugas.Selain itu, dapat dilihat

dengan melihat ukuran kelompok, ukuran kelompok dalam kolaboratif berkisar

antara dua sampai enam siswa. Meski ukuran biasanya ditentukan berdasarkan

sejumlah faktor dan preferensi, namun Bean (1996) memberikan dasar pemikiran

yang kuat untuk menetapkan lima sebagai ukuran yang paling efektif  bagi

kelompok – kelompok kelas formal dan informal. Keanggotaan dapat didasarkan

pada minat, kemampuan, sikap, atau sejumlah karakteristik lainnya dan kelompok

dapat bersifat homogen atau heterogen (Barkley, 2012: 66). Aspek untuk

mengukur pola kerjasama yaitu: (a) menghargai kontribusi; (b) mengambil giliran

dan berbagi tugas; (c) berada dalam kelompok; dan (d) menyelesaikan tugas tepat

waktu Lungdren (dalam Isjoni, 2013: 65-66).

Pelaksanaan hubungan masyarakat tidak menunggu adanya permintaan

masyarakat, tetapi sekolah berusaha secara aktif serta mengambil inisiatif untuk

melakukan berbagai aktivitas agar tercipta hubungan dan kerjasama harmonis.

Hubungan sekolah dengan masyarakat harus dapat: (a) memberikan informasi

secara jelas dan lengkap kepada masyarakat; (b) melakukan persuasi kepada

masyarakat dalam rangka merubah sikap dan tindakan yang perlu mereka lakukan

terhadap sekolah; dan (c) suatu upaya untuk menyatukan sikap dan tindakan yang

dilakukan oleh sekolah dengan sikap dan tindakan yang dilakukan oleh

masyarakat secara timbal balik, yaitu dari sekolah ke masyarakat dan dari

masyarakat ke sekolah (Purwanto, 2008: 19).
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Kerja kelompok di sekolah umumnya dianggap sebagai salah satu bentuk dari tiga

jenis pembelajaran, tutor teman sebaya, pembelajaran kooperatif dan

pembelajaran kolaboratif yang dibedakan oleh meningkatkan tingkat kesetaraan

dan transaktif keterlibatan antara siswa Damon & Phelps (dalam Tolmie 2010:

177). Pelaksanaan kerjasama harus tercapai keuntungan bersama. Pelaksanaan

kerjasama hanya dapat tercapai apabila diperoleh manfaat bersama bagi semua

pihak yang terlibat di dalamnya(win-win). Apabila satu pihak dirugikan dalam

proses kerjasama, maka kerjasama tidak lagi terpenuhi. Dalam upaya mencapai

keuntungan atau manfaat bersama dari kerjasama, perlu komunikasi yang baik

antara semua pihak dan pemahaman sama terhadap tujuan bersama (Bowo dan

Andy, 2007: 50-51).

Kerjasama perlu diadakan dengan kekuatan yang diperkirakan mungkin akan

timbul. Kerjasama tersebut dapat didasarkan atas hak,kewajiban, dan tanggung

jawab masing-masing orang untuk mencapai tujuan (Tangkilisan, 2005: 86).

Menurut Tenner dan Detoro ( dalam Purnomo 2006:104) Team works is a group

of individuals working together to rearch a common gol. Definisi kerjasama tim

tersebut menjelaskan bahwa kerjasama tim adalah sekelompok orang-orang yang

bekerja bersama untuk mencapai tujuan yang sama dan tujuan tersebut akan lebih

mudah diperoleh dengan melakukan kerjasama tim daripada dilakukan sendiri.

Kerjasama dalam suatu tim merupakan keunggulan kompetitif yang tertinggi

dalam suatu organisasi atau perusahaan. Bahkan ada yang menggambarkan

kekuatan suatu tim sebagai berikut: “ Jika kamu dapat membuat semua orang di

suatu organisasi menuju ke arah yang sama, kamu dapat menguasai industri
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apapun, di pasar manapun, menghadapi persaingan seperti apa dan kapanpun”.

Membangun suatu tim yang kuat sangat dimungkinkan dan sebenarnya sederhana,

tetapi memang sulit untuk diwujudkan. Karena kerjasama tim atau kelompok

merupakan cara untuk menguasai beberapa perilaku anggota atau orang-orang

dalam suatu organisasi yang tidak sama, yang secara teoritis tidak rumit, tetapi

sangat sulit diterapkan dalam kenyataan sehari-harinya. Kerjasama tim atau

kelompok yang baik akan tercipta jika setiap anggota tim atau kelompok memiliki

komitmen yang sama. Oleh karena itu dalam melakukan kerjasama tim atau

kelompok lebih banyak membutuhkan keberanian, ketekunan dan kedisiplinan

(Setiyanti, 2012: 60).

Kerjasama dapat menghilangkan hambatan mental akibat terbatasnya pengalaman

dan cara pandang yang sempit. Dengan berkerjasama akan lebih mungkin untuk

menemukan kekuatan dan kelemahan diri, belajar untuk menghargai orang lain,

mendengarkan dengan pikiran terbuka, dan membangun persetujuan bersama.

Dengan bekerjasama, para anggota kelompok kecil akan mampu mengatasi

berbagai rintangan, bertindak mandiri dan dengan penuh tanggung jawab,

mengandalkan bakat setiap anggota kelompok, mempercayai orang lain dalam

mengeluarkan pendapat dan mengambil keputusan (Johnson, 2007: 163-164).

B. Pembelajaran IPA

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat aktif mengembangkan

potensinya. Sekolah merupakan lembaga formal yang berfungsi membantu

khususnya orang tua dalam memberikan pendidikan kepada anak-anak mereka.
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Pendidikan memberikan pengetahuan, keterampilan dan sikap kepada anak

didiknya secara lengkap sesuai dengan yang mereka butuhkan (Indriati, 2012:

192).

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan yang diperoleh melalui

pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan deduksi untuk

menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang dapat dipercaya.

Tujuan IPA di Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah di antaranya

agar peserta didik memiliki kemampuan: (1) mengembangkan pemahaman

tentang berbagai macam gejala alam, konsep dan prinsip IPA yang bermanfaat

dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; (2) mengembangkan rasa ingin

tahu, sikap positif, dan kesadaran terhadap adanya hubungan yang saling

mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat; dan (3)

meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan

melestarikan lingkungan serta sumber daya alam Departemen Pendidikan

Nasional (dalam Indriati, 2012: 192).

IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian

proses yang dikenal dengan proses ilmiah, yang dibangun atas dasar sikap ilmiah

dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen

terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara umum (Trianto,

2010: 141). (Puskur, 2007:6) Merujuk pada pengertian IPA itu, maka dapat

disimpulkan bahwa hakikat IPA meliputi empat unsur utama yaitu, pertama sikap:

rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, mahkluk hidup, serta hubungan

sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui
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prosedur yang benar; IPA bersifat open ended; kedua, proses: prosedur

pemecahan masalah melalui metode ilmiah; metode ilmiah meliputi penyusunan

hipotesis , perancangan eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuran, dan

penarikan kesimpulan; ketiga, produk: berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum;

dan keempat, aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan

sehari-hari. Keempat unsur itu merupakan ciri IPA yang utuh yang sebenarnya

tidak dapat dipisahkan satu sama lain.

Pembelajaran IPA harus melibatkan keaktifan anak secara penuh (active learning)

dengan cara guru dapat merealisasikan pembelajaran yang mampu memberi

kesempatan pada anak didik untuk melakukan keterampilan proses meliputi:

mencari, menemukan, menyimpulkan, mengkomunikasikan sendiri berbagai

pengetahuan, nilai-nilai, dan pengalaman yang dibutuhkan (Sulistyorini, 2007: 8).

Pembelajaran IPA didasarkan pada hakikat IPA sendiri yaitu dari segi proses,

produk, dan pengembangan sikap. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar sebisa

mungkin didasarkan pada pendekatan empirik dengan asumsi bahwa alam raya ini

dapat dipelajari, dipahami, dan dijelaskan yang tidak semata-mata bergantung

pada metode kausalitas tetapi melalui proses tertentu, misalnya observasi,

eksperimen, dan analisis rasional. Dalam hal ini juga digunakan sikap tertentu,

misalnya berusaha berlaku seobjektif mungkin dan jujur dalam mengumpulkan

dan mengevaluasi data. Proses dan sikap ilmiah ini akan melahirkan penemuan-

penemuan baru yang menjadi produk IPA. Jadi dalam pembelajaran IPA siswa

tidak hanya diberi pengetahuan saja atau berbagai fakta yang dihafal, tetapi siswa
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dituntut untuk aktif menggunakan pikiran dalam mempelajari gejala-gejala alam

(Kaligis, 1993: 7).

Tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar sebagai berikut: (1) memahami alam

sekitarnya, meliputi benda-benda alam dan buatan manusia serta konsep-konsep

IPA yang terkandung di dalamnya; (2) memiliki keterampilan untuk mendapatkan

ilmu, khususnya IPA, berupa “keterampilan proses” atau metode ilmiah yang

sederhana; (3) memiliki sikap ilmiah di dalam mengenal alam sekitarnya dan

memecahkan masalah yang dihadapinya, serta menyadari kebesaran penciptanya;

(4) memiliki bekal pengetahuan dasar yang diperlukan untuk melanjutkan

pendidikannya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Kaligis, 1993: 6).

Pedoman pengembangan kurikulum 2013 disebutkan bahwa pembelajaran IPA

dilaksanakan dengan berbasis keterpaduan. Pembelajaran IPA dikembangkan

sebagai mata pelajaran integrative science bukan sebagai pendidikan disiplin ilmu

(Whidy, 2013: 2).

Pembelajaran berbasis proyek adalah strategi pembelajaran yang memberdayakan

siswa untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru berdasar

pengalamannya melalui berbagai presentasi. Adapun karakteristik pembelajaran

berbasis proyek adalah siswa menyelidiki ide-ide penting dan bertanya, siswa

menemukan pemahaman dalam proses menyelidiki, sesuai 4 dengan kebutuhan

dan minatnya, menghasilkan produk dan berpikir kreatif, kritis dan terampil

menyelidiki, menyimpulkan materi, serta menghubungkan dengan masalah dunia

nyata, otentik dan isu-isu Joel (dalam Widyantini, 2014: 3-4).
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Ciri-ciri pembelajaran berbasis proyek menurut materi pelatihan kurikulum 2013

yang diterbitkan oleh BPSDMPK dan PMP tahun 2013 dan Center For Youth

Development and Education-Boston (Muliawati, 2010: 10) adalah: (1) adanya

permasalahan atau tantangan kompleks yang diajukan ke siswa; (2) siswa

mendesain proses penyelesaian permasalahan atau tantangan yang diajukan

dengan menggunakan penyelidikan; (3) siswa mempelajari dan menerapkan

keterampilan serta pengetahuan yang dimilikinya dalam berbagai konteks ketika

mengerjakan proyek; (4) siswa bekerja dalam tim kooperatif demikian juga pada

saat mendiskusikannya dengan guru; (5) siswa mempraktekkan berbagai

keterampilan yang dibutuhkan untuk kehidupan dewasa mereka dan karir

(bagaimana mengalokasikan waktu, menjadi individu yang bertanggungjawab,

keterampilan pribadi, belajar melalui pengalaman); (6) siswa secara berkala

melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah dijalankan; (7) produk akhir siswa

dalam megerjakan proyek dievaluasi.

Discovery learning adalah suatu tipe pembelajaran dimana siswa membangun

pengetahuan mereka sendiri dengan mengadakan suatu percobaan dan

menemukan sebuah prinsip dari hasil percobaan tersebut Joolingen (dalam

Putrayasa, 2014: 3). Model pembelajaran discovery learning memiliki beberapa

kelebihan, yaitu: (1) menambah pengalaman siswa dalam belajar; (2) memberikan

kesempatan kepada siswa untuk lebih dekat lagi dengan sumber pengetahuan

selain buku; (3) menggali kreatifitas siswa; (4) mampu meningkatkan rasa percaya

diri pada siswa; dan (5) meningkatkan kerja sama antar siswa (Putrayasa, 2014:

3).
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Inkuiri atau penemuan adalah proses mental dimana siswa mengasimilasi suatu

konsep atau prinsip, misalnya mengamati, menggolongkan, membuat dugaan,

menjelaskan, mengukur, dan membuat kesimpulan dan sebagainya (Hamalik,

2001: 219). Sedangkan menurut Sutrisman (1987: 639), model inkuiri adalah

model belajar dengan inisiatif sendiri, yang dapat dilaksanakan secara individu

atau kelompok kecil. Situasi inkuiri yang ideal dalam kelas terjadi, apabila murid-

murid merumuskan prinsip baru melalui bekerja sendiri atau dalam grup kecil

dengan pengarahan minimal dari guru. Peran utama guru dalam pelajaran inkuiri

sebagai moderator.

Model pembelajaran kelompok (cooperative learning) sering digunakan dalam

setiap kegiatan belajar mengajar karena selain hemat waktu juga efektif, apabila

jika metode yang diterapkan sangat memadai untuk pengembangan peserta didik.

Metode yang dapat diterapkan sangat memadai untuk perkembangan peserta

didik. Metode yang dapat diterapkan antara lain: proyek kelompok, diskusi

terbuka, bermain peran (Permendikbud, 2012: 17).



III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan pada semester genap tahun Ajaran 2015/2016

yaitu pada bulan Mei 2016 bertempat di SD Negeri 02 Rajabasa Jaya Bandar

Lampung.

B. Populasi dan Subyek

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV dan V  SD Negeri

02 Rajabasa Jaya Bandar Lampung tahun ajaran 2015/2016. Untuk

menentukan subyek penelitian, digunakan teknik sampling jenuh.

Berdasarkan teknik sampling tersebut, maka siswa dari SD Negeri 02

Rajabasa Jaya Bandar Lampung pada tahun Ajaran 2015/2016 diambil

sebagai subjek penelitian. Siswa telah diamati kemampuan kerjasamanya

melalui pengamatan dan lembar obeservasi.

C. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain deskriptif

sederhana (Margono, dkk., 2013: 9). Penelitian deskriptif ditujukan untuk

mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya
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(Rahayu, dkk, 2013:9). Desain penelitian deskriptif sederhana ini digunakan

karena penelitian yang dilakukan untuk mengambil informasi langsung yang

ada di lapangan tentang deskripsi kemampuan kerjasama siswa di kelas IV

dan V dalam pembelajaran IPA.

D. Prosedur Penelitian

Adapun langkah-langkah dalam prosedur penelitian terdiri dari dua tahap,

yaitu:

1. Tahap Persiapan

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan untuk observasi ke

sekolah tempat diadakannya penelitian

b. Mengadakan observasi kesekolah  tempat diadakannya penelitian

untuk mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang akan diteliti

yaitu kelas IV dan kelas V

c. Melakukan diskusi dengan guru yang bertujuan untuk mendapatkan

informasi metode pembelajaran yang sering digunakan dalam

pembelajaran IPA dan didapatkan informasi dari guru kelas IV dan

kelas V menggunakan metode diskusi.

d. Menetapkan sampel  penelitian, yaitu siswa kelas IV dan V

e. Mempersiapkan instrumen-instrumen yang diperlukan dalam

penelitian yaitu: angket mengenai kerjasama yang diberikan kepada

siswa, daftar pertanyaan wawancara untuk guru, dan lembar observasi

untuk peneliti berupa daftar cek.



24

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melakukan pengamatan di kelas pada saat guru melakukan

pembelajaran IPA selama dua kali pertemuan pada masing-masing

kelas.

b. Peneliti melakukan pengamatan dengan menggunakan lembar

observasi dan rekaman video.

c. Melakukan wawancara kepada guru untuk mempertegas jawaban dari

hasil observasi.

d. Memberikan angket kepada siswa tentang kerjasama yang dilakukan

dalam pembelajaran IPA.

e. Menganalisis hasil observasi siswa dan memberikan skor terkait

dengan kemampuan kerjasama siswa dengan rumus yang sudah dibuat

sebelumnya.

f. Mendeskripsikan kemampuan kerjasama siswa menggunakan kriteria

yang sudah dibuat yaitu kurang, cukup dan baik.

E. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1. Data Penelitian

Data penelitian ini berupa data kualitatif yaitu kemampuan kerjasama

siswa dilihat berdasarkan kriteria sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah,

dan sangat rendah(Riduwan, 2012: 89).

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah:

a. Angket (Questionnaire)
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Pada penelitian ini menggunakan angket (Questionnaire) yang

dikembangkan oleh Lungdren (adaptasi Isjoni, 2013: 65-66), angket ini

diberikan kepada siswa. Angket yang diberikan kepada siswa berkaitan

dengan profil dan pola kemampuan kerjasama siswa dalam kelompok,

jumlah pernyataan pada angket kerjasama siswa ini berjumlah 11 butir

pernyataan.

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Tentang Profil Kemampuan Kerjasama Siswa
dalam Pembelajaran IPA

No. Aspek kerjasama yang diukur
Nomor
Item

1 Menggunakan kesepakatan 1

2 Menghargai kontribusi 2

3 Mengambil giliran dan berbagi tugas 3
4 Setiap anggota tetap berada dalam kelompok 4
5 Berada dalam tugas 5
6 Mendorong partisipasi 6
7 Mengundang orang lain 7
8 Menyelesaikan tugas dalam waktunya 8
9 Menghormati perbedaan individu 9
10 Musyawarah dalam kelompok 10
11 Peran ketua kelompok 11, 12

(Sumber: Modifikasi dari soekanto 1990 dan Lungdren (dalam Isjoni,
2013:65-66)).

b. Observasi

Pada penelitian  ini untuk melakukan pengamatan terhadap kerjasama

siswa dengan menggunakan observasi (Margono, 2010:58). Lembar

observasi ini digunakan peneliti untuk melihat kerjasama yang terjadi

pada saat dilaksanakan pembelajaran berkelompok dengan kriteria-

kriteria mengenai kemampuan kerjasama.
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Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Observasi Tentang Profil Kemampuan
Kerjasama Siswa dalam Pembelajaran IPA

No. Aspek kerjasama yang diukur
Nomor
Item

1 Menggunakan kesepakatan 1

2 Menghargai kontribusi 2

3 Mengambil giliran dan berbagi tugas 3
4 Setiap anggota tetap berada dalam kelompok 4
5 Berada dalam tugas 5
6 Mendorong partisipasi 6

7 Mengundang orang lain 7
8 Menyelesaikan tugas dalam waktunya 8
9 Menghormati perbedaan individu 9
10 Musyawarah dalam kelompok 10
11 Peran ketua kelompok 11, 12

(Sumber: Modifikasi dari soekanto 1990 dan Lungdren (dalam Isjoni,
2013:65-66)).

c. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mempertegas hasil observasi, berupa

pertanyaan yang berkaitan dengan kemampuan kerjasama siswa. Daftar

pertanyaan wawancara guru dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Daftar Pertanyaan Wawancara

No Pertanyaan

1. Bagaimana bapak/ ibu membentuk kelompok di dalam kelas,
berdasarkan:
a. Gender (Homogen / heterogen)
b. Nilai siswa
c. Absen siswa yang sesuai dengan abjad
d. Urutan nomer absen ganjil atau genap
e. Kemauan siswa sendiri
f. Sikap atau karakter siswa

2. Berapa jumlah anggota dalam setiap kelompok yang Bapak/Ibu
buat?
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No Pertanyaan

3. Apakah dalam penilaian kelompok, Bapak/Ibu memperhatikan
cara kerjasama dan aktivitas siswa saat diskusi?

4. Apakah dalam diskusi Bapak/Ibu mengatur jalannya diskusi
pada masing-masing kelompok?

5. Bagaimana cara Bapak/Ibu mendorong siswa untuk belajar
dalam kelompok?

6. Bentuk tugas seperti apa yang Bapak/Ibu berikan dalam
diskusi?

7. Apakah Bapak/Ibu mendorong siswa untuk mendengarkan
gagasan dan pikiran siswa lainnya?

8. Bagaimana bapak/Ibu mengingatkan siswa untuk berperan aktif
dalam diskusi?

9. Apakah siswa menyenangi pembelajaran berkelompok?

10. Apakah siswa tertarik untuk belajar bersama dan saling belajar
dari siswa lain?

11. Apakah siswa merasa senang bertukar pendapat dan pikiran
antar sesame mereka?

12. Apakah siswa antusias mengerjakan tugas mata pelajaran IPA
secara berkelompok?

d. Dokumentasi

Peneliti mendokumentasikan proses pembelajaran guna dijadikan alat

ukur, pengumpulan data berupa rekaman video dan foto-foto serta silabus

dan RPP (Sudaryono, dkk., 2013: 41).

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

deskriptif kemudian dideskripsikan dengan mempersentasikannya.
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Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi, dan angket yang diberikan

kepada siswa, serta silabus dan juga RPP untuk mendeskripsikan

terlaksananya proses pembelajaran dengan rencana pembelajaran,

kemudian lembar observasi, dan angket dianalisis dan dideskriptifkan

yang berguna untuk menunjang data penelitian.

Adapun langkah-langkah analisis penelitian ini sebagai berikut :

a. Kemampuan kerjsama siswa dengan  mengklasifikasikan skor 0 (

kurang), 1 (cukup), dan 2 (baik) yang diperoleh peneliti dari lembar

observasi mengenai profil kerjasama siswa dalam pelaksanaan

kegiatan belajar mengajar.

b. Menghitung skor yang diperoleh dari lembar observasi dalam bentuk

persentase dengan menggunakan rumus analisis deskriptif persentase

menurut Ali (2013: 201) sebagai berikut:% = × 100
Keterangan :

n = nilai yang diperoleh responden
N  = nilai yang semestinya diperoleh responden
% = persentase kemampuan kerjasama siswa kelas IV dan V

Hasil perhitungan dalam bentuk persentase kemudian diinterpretasikan

dengan tabel kriteria tingkat kemampuan kerjasama siswa sebagai

berikut:
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Tabel 4. Kriteria Profil Kemampuan Kerjasama Siswa Dalam
Pembelajaran IPA Kelas IV dan V

No Interval nilai Kriteria

1. 81 – 100 Sangat tinggi
2. 61 – 80 Tinggi
3. 41 – 60 Sedang
4. 21– 40 Rendah
5. 0-20 Sangat rendah

(Sumber: Riduwan, 2012: 89)

c. Peneliti juga menggunakan angket untuk mengetahui profil dan pola

kemampuan kerjasama siswa dalam pembelajaran dengan

mengklasifikasikan skor nilai 1 (Ya) dan 0 (Tidak) sedangkan untuk

pertanyaan dengan kalimat negatif mengklasifikasikan skor nilai 1

(Tidak) dan 0 (Ya).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa

kerjasama dalam pembelajaran IPA pada kelas IV dan V yang dilaksanakan di

SD Negeri 02 Rajabasa Jaya secara umum sudah tergolong baik. Kemampuan

kerjasama dalam pembelajaran IPA dapat dilihat dari presentase dengan

rincian:

1. Secara umum profil kemampuan kerjasama siswa dalam pembelajaran IPA

tergolong kriteria “sedang”. Berdasarkan angket yang diberikan kepada

siswa kemampuan kerjasama tergolong dalam kriteria “tinggi”.

2. Pola kerjasama yang terbentuk pada sekolah ini yaitu pola kerjasama

kontrak(contractual cooperation).

B. Saran

Dengan adanya kekurangan-kekurangan dalam penelitian ini maka peneliti

menyarankan sebaiknya:

1. Untuk penelitian yang bersifat deskriptif dengan sampel yang cukup

banyak, ada baiknya menggunakan bantuan observer agar peneliti tidak

terlalu kesulitan dalam mendokumentasikan proses pembelajaran
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2. Bagi calon peneliti sebelum melakukan penelitian dengan sampel siswa

yang cukup banyak, sebaiknya peneliti melakukan pendekatan yang baik

dengan wali kelas sehingga mempermudah peneliti untuk melakukan

observasi.
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